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KATA PENGANTAR

Rekomendasi pupuk yang berlaku sampai saat ini
masih bersifat umum, statis dan tidak efisien, sehingga di
beberapa daerah intensifikasi lahan sawah terjadi
ketidakseimbangan hara dalam tanah yang khususnya
diakibatkan oleh fosfat.

Berdasarkan hal di atas, perlu dibuat peta status

.ha.m P dan K yang lebih detil skala 1:50.000 yang
didukung oleh percobaan lapang untuk penetapan
rekomendasi pupuk P dan K spesifik lokasi khususnya di
Kabupaten Deli Serdang.

Brosur ini diharapkan dapat menjadi pegangan
dan petunjuk teknis bagi petani, penyuluh, peneliti dan
petugas dalam menentukan rekomendasi pemupukan padi
sawah di Kabupaten Deli Serdang.

Kami sangat mengharapkan kritik dan saran dan
semua pembaca demi kesempurnaan brosur ini dan untuk
itu kami mengucapkan terima kasih.

Medan, Oktober 2002
Kepala BPTP Sumatera Utara.

'. Dr, Hasil Sembiring
NIP. 080 096 594
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PENDAHULUAN

Rekomendasi pemupukan adalah suatu rancangan

yang meliputi jenis pupuk, dosis pupuk, cara pemupukan
dan wakwu pemupukan untuk sustu tanaman pada suatu
areal terientu. Yang diharapkan dari suatu rekomendasi
pemupukan adalah tepat jenis, tepat dosis, tepat cara dan
tepat waktu.
Pemberian suatu hara ke dalam tansh akan merubah
keseimbangan hara lainnya sehingga walaupun dosis
pupuk yang dihasilkan dari percobaan pemupukan, bila
diterapkan pada tanah yang sama maka peluang
terjadinya penyimpangan akan tetap ada. Penyimpangan
tersebut tentunya akan semakin kecil dengan tingkat
rekomendasi yang semakin detil.

Sampai saat ini pemupukan P dan K untuk padi
sawah masih bersifat umum yaitu sekitar 100-150
TSP/ha/musim dan 100 kg KClha/musim. Penentuan
rekomendasi tersebut dilakukan tanpa
mempertimbangkan kandungan hara P dan K dalam tanah
dan keperluan hara bagi tanaman padi sehingga kurang
efisien. Oleh karena it perlu diketahui berapa kandungan
hara P dan K lahan sawah agar penentuan dosis pupuk
lebih rasional.

Survevy status hara tanah ditgjukan untk
mengetahui  karakieristik tansh yang akan digunakan
untuk penelitian, terutama status hara tanah vang akan
diteliti. Peta status hara P dan K tanah telah dibuat pada
beberapa propinsi dengan skala yang masih kecil yaitu | :
250.000. Peta tersebut hanya dapat digunakan scbagai



dasar perencanaan nasional, sementara peta dan skala
operasional (1 : 50.000) masih sangat terbatas. Peta skala
1 : 250,000 ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan survei status hara tanah.

Penentuan rekomendasi pupuk P dan K secara
spesifik lokasi dapat juga dilakukan dengan mengadakan
percobaan pemupukan P dan K pada lahan sawah yang
hendak ditentukan rekomendasinya yaitu pada lokasi
vang memiliki status hara P dan K rendah, sedang
maupun tinggi. Percobaan pemupukan P dan K dibuagf)
dengan perlakuan dosis vang bertingkat yang pada
kesimpulannya akan diketahui berapa dosis pupuk yang
dibutuhkan untuk mencapai produksi persatuan luas
tertentu.

Peta status hara P dan K skala 1:250.000 vang telah
dibuat Puslittanak telah digunakan dalam rangka menyusun
rekomendasi pemupukan. walaupun kurang akurat karena
skalanya kecil, dimana satu contoh tanah vang dianalisis
mewakili luasan sawah sekitar 625 ha. Untuk mendapatkan
rekomendasi vang lebih tepat, status hara P dan K tersebut
perlu diteliti/dipetakan lebih detail dengan skala 1:50.000
{satu contoh tanah mewakili luasan + 25 ha)

METODA PELAKSANAAN

Kegiatan ini dimulai dengan mengambil contoh
tanah komposit pada seluruh areal lahan sawah yang akar
dipetakan. Jumlah contoh tanah yang diambil tergantung
luas sawah, satu contoh tanah mewakili 25 ha. Contoh-
contoh tersebut akan dianalisis di laboratorium untuk



menentukan status P dan K tanah. Untuk mendukung data
status hara P dan K tanah juga diambil contoh air
pengairan. Pengkajian status hara P dan K tanah
dilakukan dalam 4 tahap kegiatan: (1) persiapan, (2)
pengambilan contoh tanah dan air pengairan di lapang,
(3) analisis tanah dan air pengairan di Laboratorium. dan
{4) pengolahan data dan pembuatan peta,

Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi kegiatan studi pustaka
dan pengumpulan peta’ data yang berkaitan dengan
keperluan operasi lapang dan pembuatan peta status P
dan K tanah sawah,

Peta-peta vang diperlukan dalam kegiatan ini
antara lain peta geologi yang tersedia, peta administrasi
skala 1:100.000 dan skala 1:250.000, peta topografi skala
1:100,000, peta rupa bumi skala 1:25.000 dan 1.100.000,
peta tanah sawah dari Direktorat Tata Guna Tanah.

Selain itu pada tahap ini juga perlu disiapkan alat
dan bahan untuk keperluan operasi lapang.

Tahap Operasi Lapang (pengambilan contoh tanah dan

air)

Tahap operasi lapang dilakukan dengan
mengambil contoh tanah komposit danm contoh air
pengairan. Contoh tanah komposit terdini dari 5-15
contoh individual (sub contoh), setelah dicampur secara
homogen diambil contoh seberat + % kg. Setiap lokasi
pengambilan contoh tanah komposit lamgsung diplot
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dalam peta TOP/rupa bumi skala 1:25.000 untuk
pemetaan semi detil dan skala 1:100.000 untuk pemetaan

tingkat tinjau sebagai peta dasar.

Analisa Contoh Tanah

Contoh tanah komposit yang diperoleh dari
lapang dikering anginkan, dihaluskan dan diayak dengan
pengayak berdiameter 2 mm. Contoh halus < 2 mm
dianalisis di Laboratorium Tanah dan Tanaman BFTP
Sumatera Utara. Jenis penetapan terutama terdiri dari ?‘
dan K potensial terekstrak HCl 25%, dan pada sebagian
contoh juga ditetapkan sifat-sifat tanah vang berpengaruh
terhadap ketersediaan P dan K.

Pengolahan Data dan Pembuatan Peta

Setelah hasil analisis tanah diketahui, nilai kadar
P dan K terekstrak HCl 25% diplot ke dalam peta dasar
pada lokasi yang bersangkutan dan diberi warmna yang
sesuai. Status P rendah mengandung 0-20 mg P;04/100 ¢
tanah wama merah, status sedang 20-40 mg P;0+/100 g
tanah warna kuning dan status P tinggi > 40 mg P;04/100
g tanah warna hijau. Starus K rendah mengandung (-10
mg K;O0/100 g tanah warna merah, status sedang 10-20
mg K;0/100 g tanah wamna kuning dan status tinggi > 20
mg K»0/100 g tanah wama hijau. Penilaian status P dan
K ini didasarkan pada hasil penelitian di Jawa, Sulam"
Selatan dan Lombok vang masih harus dikalibrasikan
dengan respon tanaman di lahan petani terhadap pupuk P
dan K. Penarikan batas lahan sawah yang mempunyai
status P dan K berbeda masing-masing dilakukan



berdasar batas satuan peta tanah, bahan induk. topografi,
sungai atau jalan. Bila terdapat nilai P dan K vang
berbeds dalam satu satuan peta maka penarikan batas
ditentukan dengan mempertimbangkan pula hasil analisis
sifat-sifat tanah lainnya seperti susunan kation tukar,
KTK dan KB. Hasil analisis air digunakan untuk
mengetahui kualitas serta sumbangan penyediaan unsur-
unsur hara terutama kalium yang berasal dar air
pengairan,

STATUS HARA FOSFAT DAN KALIUM LAHAN
SAWAH DI KABUPATEN DELI SERDANG

Luas seluruh areal tanah sawah di Kabupaten Deli
Serdang menurut Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera
Utara (2000) seluas 89.657 ha meliputi 33 kecamatan
(Tabel 1).

Tabel 1. Luat tanah sawah setisp kecamatan di Kabupaten Deli

Serdang

Mo Kecamatan Luas tamsh sawah [ha)
T | Cunung Mcriah 178
2 ST Muds Hule 2428
3 Sibolangit 2420
4 Kutalimbar .09
% | Pancur Batu 1.5%
6. | Namo Rembe 1.782
7. | Biru-Bim 516
E | 5TM Hilir 2428
9 | Bangun Purba o8k
1, | Kotarik 1.592
11, | Dedok Masihul 2199
12. | Sipispis &50
13 | Dwlok Memwan 310




No hoecamalan Luns iansh sewsh (ha
14. | Tebing Tinggs 21650
1% | Bandar Khalipah 1430
I | Temwung Benngin 21919
17 | Tebuk Mengkudu 490
15 | Seirampab 1518
19 | Gabang L0
20 | Tampang Moraws A8
21 Patumbak | 484
3% | Deli Tus 52
2 | Sungesl 4820
24 | Hamparan Perak 3348 ‘
28 | Labahan Deli 4578
26 | Percwt Sei Tuan 18577
27 | Basang Kuis 2030
25 | Paniai Labe ERTE
2 PO 2908
30 | Lubuk Paksm 2002
31. | Pagar Merbau 1064
32 | Perbaungan ER
33 | Pantai Cermin 4778

Jumiah [
Kadar Hara P Tanahk Sawak

Kadar hara P tanash sawah di Kabupaten Deli
Serdang berkisar antara 2,1 - 79,9 mg P>04/100 g tanah,
termasuk kriteria rendah sampai tinggi. Kadar hara P
terendah 2,1 mg P;0s/100 g tanah terdapat di kecamatan
Tanjung Beringin, dan kadar hara P tertinggi 79,9 mg
P30+/100 g tanah terdapat di Kecamatan Beringin,

Kadar Hara K Tanah Sawah 'I
Kadar hara K tanah sawah di Kabupaten Deli
Serdang berkisar antara 7,3 - 141,2 mg K;0/100 g tanah,
termasuk kriteria rendah sampai tinggi. Kadar hara K
terendah 7,3 mg K;0/100 g tanah terdapar di Kecamatan



Perbaungan, dan kadar hara K tertinggi 141.2 mg
K20/100 g tanah di Kecamatan Pagar Merbau.

Luas Tanah Sawak Berdasarkan Status Hara P
Hasil penelitian status hara P tanah sawah di
Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa luas lahan
sawah dengan status P rendah (< 20 mg P;0.100 g
tanah) adalah seluas 63.101 ha (70,38%) dengan kadar P
.amamz.l 19.6 mg P20:/100 g tanah. Luas tanah sawah
dengan status P sedang (20 - 40 mg P;04/100 g tanah)
adalah seluas 21.383 ha (23,85%) dengan kadar P
berkisar amtara 20,8 - 396 mg P;04100 g tanah,
sedangkan luas fanah sawah dengan status P tinggi (> 40
mg P;0<100 g tanah) adalah seluas 5.173 ha (5.77%)
dengan kadar P berkisar antara 40,1 - 79.9 mg P,0+/100 g
tanah (Tabel 2).

Tabel 2. Luss tanah saweh berdasarksn status hara P dan kisaran rats-rata

kadar P tanah sawah di Kabupaten Deli Serdang

Stams ham Kadar P Luas tansh sawah i
P ekstrak HCl berdasarican siams P (mg P:0/100g)
25% {ha) %) o
Rendah <20 63.101 70.38 21-19.6
Sedang 20 - 40 21.383 23,85 20,0396
Tinggl > 40 5173 = 40,1 - 799
ﬁ Jumiah 89.657 100

Tanah sawah dengan status P remdah meliputi
seluruh kecamatan, terluas di kecamatan Sei Rampah
yaitu 5955 ha. Tanah sawah dengan status P sedang




hampir meliputi semua kecamatan kecuali Kecamatan
Sipispis. Deli Tua dan kecamatan Labuhan Deli. terluas
di kecamatan STM Hilir yaitu 2.134 ha. Sedangkan
tanah sawah dengan status P tinggi meliputi kecamatan
Sibolangit, Kutalimbaru, Pancurbatu, Namo Rambe, Biru
Biru. Bangun Purba, Dolok Masihul, Tebing Tinggi.
Bandar Khalipah, Tanjung Beringin, Sei Rampah.
Galang, Tanjung Morawa, Sunggal, Hamparan Perak,
Percut Sei Tuan, Lubuk Pakam, Perbaungan dan
kecamatan Pantai Cermin. terluas di kecamatan Sunggal
vaitu 879 ha (Tabel 3).

Tabel 3. Luas tanah sawah berdasarkan status hara P pada setiap
kecamatan di Kabupaten Deli Serdang

Sawah denpan siatus I
No A—— Reodsh | Sedang | Times ’T:'I'"
................. T
1 Cumimng Meriah 1l 167 - 178
1 | STM Muds Hulu 1040 1.388 2 1428
1| sibolangit 919 1.226 275 1430
4 | Kusslimbaru 411 474 211 109
5 Panciar Batu 1,401 216 350 1.97%
& | MamoRambe 905 389 458 1,782
7 | BanuBin bL1] 124 141 316
g | ST™ Hilir 294 2134 - 2428
% | Bangun Parba 303 457 1% #55
10, | Kotsrih 1249 197 146 1.592
1. | Dook Masihal 21034 859 103 299
12 | Sipispis 650 . 2 850
13, | Dobok Merewan 146 164 . o
14. | Tebing Tinggi 1613 978 W 1690
15 | Basder Khalipak 5im 1,028 prL] 7430
& Tanpung Berungun 1613 1.207 98 10919
17. | Teluk Menghudu 4.126 ™ - 4 905
18 | Sci rmmpah s04s 1.404 156 7.514
19 LE13 156 k- 2.107
20, | Tenjung Morewa 1.720 1.366 129 L L
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Gambar 1. Pengambilan contoh tanam
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Gambar 3. Plot-plot percobaan lapang pemupukan P dan K

Gambar 4. Tanaman padi pada petak percobaan lapang P dan K
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Gambar 6. Pelaksanaan panen padi kegiatan percobaan lapang
pemupukan P dan K

12



3| Pamumbs ] ] . 1.484
22 | Deli Tea 62 - a 62
3 | Songgal 1086 £55 e 450
34 | Hamparss Persk 233 BAT 142 148
33 | Labahan Deli 4576 . . 4576
% | Perom 56 Tusn ime 200 m 157
* | Batang Kuis | 1848 184 - 2030
3% | Paniai Labu 4404 620 . 5113
X | Benagm 1350 fis . 2005
W | Lubuk Pakam 1040 818 43 1.002
31 | Pagar Merbau Ta 265 - 1.064

2 Perbaungnn 23712 T 5o 1The
33 | Panusi Cermin 3838 357 30 4.7

Jumish 83 101 21343 £ B9850 |

Luas Tanah Sawah Berdasarkan Status Hara K

Hasil peneliian status hara K tanah sawah di
Kabupaten Deli ‘Serdang menunjukkan bahwa dari |uas
tanah sawah 89.657 ha schagian besar 88.895 ha
{99.15%) berstatus hara K tnggi (> 20 mg K.0/100 g
tanah) dengan kisaran kadar K ekstrak HCl 25% antara
7.13 - 141,2 mg K;0/100 g tanah, sedangkan sebagian
kecil 36 ha (0,04%) berstatus hara K rendah dan 726 ha
(0.81%) berstatus K sedang (Tabel 4)

Tabel 4. Luas tenah sawah berdasarkan stamus hars K dan kisaran

kadar hara K di Kabupaten Deli Serdang
Kadar K Luss tanah sawsh Kisaran
SaReh | ehomakHCI | bendasarian status K kadar K
e_ 25% (Ha) %) {mg K-O0100g)
Rendah <0 36 0.04 73
Sedang 10-20 726 081 | 120-192
Tinggi >0 BE.EDS 99,15 20,1 - 1412
Jumlah 89.657 100




Luas tanah sawah berstatus K tinggi meliputi
semua kecamalan dengan luas bervariasi sesuai dengan
luas areal tanah sawah pada masing-masing kecamatan
dan vang terluas 7.515 ha di kecamatan Sei Rampah dan

tersempit 62 ha di kecamatan Deli Tua (Tabel 5).

Tabel 5. Luas tanah sawah berdasarkan status hara K pada setiap

kecamatan di Kabupaten Deli Serdang
: Sawsh dengan status k.
N R Rendah | Sedmng | Toaw | e
ST | (T e

(1) 2} ] i4) i5) [

i Cianieng Merah = I8 160 178
1 STM Musda Hula - - 2406 1428
3 Sibalamgit . - 240 2420
4 Kutalimbary - 13 1.44% 1,096
5 Pancus Batu - 253 1.723 1.976
[3 Mamo Ramibe . 1782 1.782
7 Biru-Baru - kL 477 36
B STM Hiler . - 1418 143
L] Baengan Purba = 956 958
[[1] Rotarib - 1.592 1592
1 Dolok Masilul - 1996 2.99¢
12 Sipupis G50 (0]
13 Dolok Merwwan - 3o 30
14 Tebing Tingg - 26 2664 1.400
(1] Bandar Khalipah » TA4M T.430
16 | Tamjung Berimgin - 2919 1919
17, | Teluk Mengiudu - 4905 4504
18, | Seirampah = 1.515 .55
19, | Calang - 2107 8 (1))
20, | Tamjung Morws - 1218 12
21. | Pammbak - L AB& 1486
22, | Deli Tua - 62 a2
23, | Sunggal . 4,820 4830
24. | Hamparss Perak 16 - 3312 334
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[N [H] [N [1] %) 3

Labuban Deli a5 45T
Perout 5S¢ Tuan ism 15
Batang Kuws 1030
Penimi Laby £113 113
Bermgnn . 2904 2904
Lasbak Puiomm - . 2002 2.pa2
Faper Morbau . - 104 1.064
Perbaunpan 20 L] 354 1T
Pantm Cormum . = 4776 4.77%

E

ERpzesdutyn
s

= 36 736 RS YR

Kebutuhan Pupuk Fosfat Berdasarkan Peta Status P

Peta status P tanah sawah skala 1 : 50.000 dapat
digunakan sebagai arahan alokasi dan rekomendasi
penggunaan pupuk fosfat berdasarkan status hara tanah.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan
Agroklimat menvarankan bahwa tanah sawah dengan
siatus P rendah (<20 mg P:0</100 g) dipupuk 100 kg
TSP/ha/musim. status P sedang (20 - 40 mg P,0+/100 g)
75 kg TSP/ha/musim, dan status P tinggi (>40 mg
P.0«100 g) 50 kg TSP/ha/musim. Karena pupuk TSP
sudah lama terhenti produksinya. maka pupuk SP-36
merupakan pupuk pengganti TSP yang banyak digunakan
oleh petani dan direkomendasikan sebagai penggant
pupuk TSP. Pupuk SP-36 merupakan jenis/nama baru
vang dikembangkan dan diedarkan oleh PT. Petrokimia
Gresik sejak 1993/1994, Pupuk SP-36 merupakan jenis
pupuk yang dibuat seperti TSP, tetapi kadar dan kelarutan
fosfatnya lebih rendah dibanding dengan TSP. Pupuk SP-
36 mempunyai kadar 36% P20: 10tal dan 30% P20 lanut
dalam air.




Mengingat hal tersebut maka rekomendasi/arahan
penggunaan pupuk P berdasarkan status hara tanah
dengan menggunakan pupuk SP-36 dapat diperhitungkan
yaitu kebutuhan pupuk TSP dikalikan faktor koreksi 1.30.
Dengan demikian rekomendasi pupuk SP-36 pada tanah
dengan status P rendah (<20 mg P;04/100g tanah)
sebanyak 130 kg SP-36/ha/musim, status P sedang (20 -
40 mg P,0J/100g tanah) sebanyak 97,5 kg SP-
36/ha/musim, dan status P tinggi (>20 mg P;0s/100g
tanah) sebanyak 65 kg SP-36/ha/musim. Namun untuk €
mendapatkan dosis  yang lebih teliti, sebaiknya
rekomendasi tersebut dibuat berdasarkan percobaan

upukan P di masing-masing tanah yang mempunyai
status hara P berbeda.

Berdasarkan peta status hara P tanah sawah skala
1:50.000 yang merupakan arahan penggunaan pupuk P,
maka kebutuhan pupuk SP-36 di Kabupaten Deli Serdang
disajikan pada Tabel 6, dan kebutuhan pupuk SP-36 pada
setiap kecamatan di Kabupaten Deli Serdang disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 6, Arahan alokasi keburuhan pupk SP-36 unnk padi sawah
di Kabupaten Deli Serdang berdasarkan starus hara tanah

SunsharaP | Kadw PO, (ksirak HCI | Takaran P (kg SP-36° |
tanah 25%) mg/100 g tansh ha/musim
Renda <20 128
Sedang 20-40 75
Tinggi 40 500 |

*: Dapay diberikem o Lali watuk dea swesim fenam



Ll

Tabel 7. Arahan g‘-l kehutulin pupuk SP-36 untuk padl smwah pada sﬂ’ kecamatan di Kabupsien
Delil Serdang bondasarkan statias bara tannk

1 i heribanark an stalis hads F.chistuhan pupak berdnsarkan K
. iha) ——— stadies hiara P (fon/mosim) ‘HHI wihom
Sam— iha) SP-36 total
R & T B 5 T .
{rmymmarsim )
i 7] [H] U] [ [T ] [L]] @ (m
| Garung Metiah ] 167 . I8 143 16328 - 1
X ST Muda Hisla 1.040 1.388 - 2428 135,20 13533 - .53
k| m- 219 1.116 KL 240 1947 119,54 17.28 156,88
4 111 474 i 1.096 5343 46,2 13,72 113,38
5 Pasicuit ata 1400 216 3sm 1976 18213 21,06 1M 226,53
L] Hamo B ambe wWs 189 488 1.782 11765 nm nmn 187,30
7 Hira-Peru FLi] 124 141 516 1263 12.09 .17 5.8
£ ST Hile 04 1M . 2418 kL e 208,07 - 246,29
9 Ramgun Marba Jo3 457 194 56 9ae 44,56 1274 D669
1] Kotarfh 1249 197 146 1 502 162,37 1% 940 .07
1] [odok Masihul 200 RS9 n: 2.9 26 A2 £1.75 A0 15487
17 | Sipigpis 50 . . 650 £4.50 = z B0
17| Dolok Merswan 146 164 : i 1898 599 : o7
1 Tehing Tinggi 1613 978 b 2650 209469 95.36 6,44 3148
15 Bandar Khalipah 51N 2028 13 T430 67301 197.73 14,63 RES 17
16 | Tanjung Beringin I &3 1207 L 2919 209,69 768 64 133,81
7. Teluk Mengkindn 4126 ™ - 4905 53638 7593 - 61233
18 Sed rampah 5048 1404 156 1515 TH15 1 36 k9 10,14 9218
19, 1813 156 I 2107 238 60 .96 247 263,12
0. Tarjung Morawa 1.710 1 366 129 LE 12160 [REN ) L 3517
21. | Painmbak 1478 8] -] i4ss ] 19214 ]| 078 - 192,92

e b s Tl s s




] (] [E] ) i5) [E] ] (8) ] [
72 | Dchi T 3] = - 62 5.06 ; - £06
2. | Sunggni 3,086 855 §79 agm | 40008 21,36 S7.04 541,68
24 | Hamparn Persk 1139 867 142 138 | 304,07 24,51 913 W43
2% | Labuhan Deli 415% . : 4576 | smags A ; 04 58
i Pereut Sel Toan X il il TR 517 402 87 1950 18,07 440 44
77. | Bsteg Kuis 1 B4S 155 : 2o | z3ess 18,04 - 25789
21 | Pantai Labu 4484 £20 w13 | se2es 61.33 . 54438
29, | Bevingin 1350 554 E 05 | 29250 £1.86 - 156,36
30, | Lubuk Pakam 1.041 S18 143 1002 | 13533 79,76 9,30 22438
1. | Pagsr Merba 799 265 . 1064 | 10387 25 84 | - 129,71
32 | Pedmngan 1572 701 516 ime | 306 6635 1354 436,25
33, | Pentsi Comin 3839 387 550 4716 | amo07 n 15,75 57255
Jumish 53101 | 21981 | 5.178 E065T | £.203,13 | 208484 | 33625 1062422 |
Kelerangan: R = Rendah

8§ = Sedang

T=Tinggi

® ®




Kebutuhan Pupuk Kalium Berdasarkan Peta Status K

Berdasarkan status hara K tanah. pemupukan KCl
hanya dianjurkan untuk lahan sawah dengan status K
rendah yang mengandung K terckstrak HCl 25 % < 10
mg K:0/100 g tanah, dengan takaran 50 kg KCI
‘ha’‘musim dengan ketentuan mengembalikan jerami sisa
panen kedalam tanah (Soepartini, 1995). Dilaporkan juga
bahwa untuk lahan sawah dengan status K sedang dan
unggi tidak perlu dipupuk KCl karena kebutuhan K
tanaman padi dapat dipenuhi dari pengembalian jerami
dan K dari air pengairan.

Peta status hara K tanah sawah skala 1:50.000
menunjukkan bahwa luas tanah sawah di Kabupaten
Deli Serdang sebagian besar berstatus K tinggi (>20 mg
K20/100 g tanah). Oleh karena itu sebagian besar tanah
sawah di Kabupaten Deli Serdang tidak perlu dipupuk
KCl. tetapi jerami sisa panen harus dikembalikan ke
dalam tanah, dan pupuk KCl hanva dibutuhkan pada
tanah sawah yang berstatus K rendah (<10 mg K;0/100 g
tanah) vaitu seluas 36 ha (Tabel 8) yang hanva terdapart di
kecamatan Hamparan Perak dan Perbaungan (Tabel 9).

Tabel 8.  Arahan alokasi keburuhan pupk KCl unruk padi sawah di
Kabupaten Deli Serdang berdasarkan ststus hara tanah

Sty hars K Kadar K;0 (ckstrak HC1 Takaran K (kg
thnh 25%) mp/1 00 g eanah K.Clhe/musim)
Kendzh <10 50

| Sedang 10-20 o
| Tinggi =20 i

¢ [nberican paa jerami podi sewara } roncha



Tabel @, Arahan alokasi kebutuhan pupuk KCl untuk padi sawah pada setiap kecamatan di Kabupaten

Deli Serdang berdasarkan status hara tanah

Luns berdasarkan stnhes hara P Kehuiuhan pupak berdasarkan Kbtk
- (ha} Luas status barn K {ton/micdim) pupuk KCI
Kecamatan ‘l:u.}l okl
R 5 T [ 5  § (ronimusim )
iy ) [E]] (4} } A8y n (%} (L5
I Cisniang, Merinh 18 160 178 - - %
- ST Muda Hulu - n 1 406 1428 - - = 2
3 Sibolangil = 1420 L4320 = = =
4 Kutalimbaru . 13 1445 1096 - - - =
5. Pancier Batu = 53 1.72% 1.976 - = =
6, Mamio Rambe - - 1.782 1.782 - - -
T Birs-Biru - »w 417 316 . = =
E ST Hilir - - 1428 1428 - 2 <
L] Hanguan Purba - - i 846 " < - ]
(L] Kotarih - - 1592 1.592 - - i
1| Dok PMasihul - - 1996 .99 - - =
12. | Sapicpis - - GE0 650 - - <
13. | Dolok Merswan . . 3o 30 - - -
14. | Tebing Tinggi - 4 1664 1600 - - E
15. | Bandar Khalipsh - . 7.430 7430 . 2
16 | Tanjung Deringin i 1919 1919 = e
17 Teluk Menpinsdu - - 4 905 4 90 = - g
18 Sei rampak - - 1.515 1515 .
19. | Galeng . a7 1107 - .
20. | Tanjung - ins 1218 - - x
21. | Pelumbak - = RELN = n - a




[} [F1] [L]] 4} 5 (3] (1] [}
B | Deli Tua . - 62 62 .
1. | Sunggal . , 4.620 L0 i
M | | rpar 'eiuk 16 - 1132 3348 0K
25 | Labuhan Deli - - 4576 4576 =
26 Percut Sci Tuan - = R T 3n B
27 | Batang Kuwis - < 2030 2030 :
28 Pantai Labu - - 5013 5113 - -
¥ ] enngin = - 1.5905 1903 - F
30 | Lubak Pakum - - 2002 1002 i .
3. | Pagsr Merbau - - 1064 1.064 - -
12 | Perbausgsn Fil 155 154 39 Lo
31, | Pantai Cemun, - - 4776 4,120 -

Jumlgh 36 T4 ER.H9S | H9.857 1k
Kescrangan: R = Rendah

5= Sedang

T=Tinggi
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KESIMPULAN

1. Areal tanah sawah di kabupaten Deli Serdang 89.657
ha berstatus P rendah 68,92% (61.789,9 ha), berstatus
P sedang 25,42% (22.789,1 H) dan berstatus P tinggi
5,66% (5.078,0 ha). Disamping itu, berstatus K
rendah 0,05% (43,6 ha), berstatus K sedang 0,67%
(603,9 ha) dan berstatus K tinggi 99.28% (89.009,5
ha).

Kebutuhan pupuk SP-36 berdasarkan peta status hara @
P di kabupaten Deli Serdang sebanyak 10.574.50
ton/musim  sedangkan berdasarkan rekomendasi
umum sebesar 11.655,4] ton/musim yang berarti
dapat dihemat 1.080,91 ton/musim.

3. Kebutuhan pupuk KCl berdasarkan peta status hara K
tanah sawah sebanyak 2,18 ton/musim, sedangkan
berdasarkan rekomendasi umum sebanyak 8.965.7
ton/musim yang berarti dapat dihemat 8.963.52
ton/musim.
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